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Gerakan sosial memanfaatkan media digital untuk bersuara dan menggalang dukungan publik. Salah satu
gerakan sosial di Indonesiayang aktif menggunakan media sosialnya adalah Wadas Melawan. Wadas
Melawan adalah gerakan akar rumput yang lahir karena adanya konflik lahan antara masyarakat Desa
Wadas dengan pemerintah. Mengacu pada konsep <em>digital repertoire of contention, </em>penelitian ini
bertujuan untuk melihat bagaimana bentuk-bentuk repertoar digital yang dilancarkan masyarakat dan aktivis
Wadas Melawan. Repertoar diartikan sebagai serangkaian taktik gerakan sosial yang digunakan untuk
bertindak secara kolektif guna mencapai tujuannya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
metode netnografi untuk mengeksplorasi fenomena budaya dalam konteks daring. Penelitian ini
mengungkap repertoar digital Wadas Melawan tidak terlepas dari aksi tradisional serta komunikasi tatap
muka peserta aksi. Media sosial memfasilitasi aksi-aksi untuk memobilisasi pesan dan massa. Eskalas
atensi publik terhadap Wadas Melawan terjadi sebanyak tiga kali, salah satunya ketika kerusuhan
masyarakat dengan aparat kepolisian terjadi di Desa Wadas. Selama lima tahun berjalan, aktivisme digital
Wadas Melawan tidak sepenuhnya mulus karena adanya hambatan-hambatan yang memengaruhi aktivitas di
dunia maya.

...... Social movements use digital mediato raise their voice and gather public support. One of the socid
movements in Indonesia that actively uses social mediais Wadas Melawan. Wadas Melawan is a grassroots
movement that was born due to aland conflict between the people of Wadas Village and the government.
Referring to the concept of digital repertoire of contention, this research aims to see the forms of digital
repertoire launched by the community and activists of Wadas Melawan. Repertoire is defined as a set of
tactics a social movement uses to act collectively to achieve its goals. This research is a qualitative research
using netnography methods to explore cultural phenomenain an online context. This research reveals that
Wadas Melawan digital repertoireisinseparable from traditional actions and face-to-face communication
between participants. Social media facilitates actions to mobilize messages and mass. Escalation of public
attention towards Wadas Melawan occurred three times, one of which was when community riots with the
police occurred in Wadas Village. During the five years that have been running, Wadas Melawan digital
activism has not been completely smooth due to obstacles that have affected activitiesin cyberspace.
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